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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Komunikasi sosial akan selalu ada dalam setiap kehidupan bermasyarakat, dimana
komunikasi sosial merupakan faktor terpenting guna terjadinya perubahan dalam peradaban
manusia. Komunikasi yang bersifat dua arah merupakan syarat utama guna terjadinya kemajuan
bersama dalam masyarakat, dengan pola komunikasi yang baik akan menghasilkan interaksi

yang bersifat membangun satu sama lain (Asosiatif).

Begitupun yang terjadi di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut,
ada yang menarik dalam komunikasi yang terjalin antara pemerintah desa, petani dan pelaku
home industry dimana komunikasi yang bersifat asosiatif maupun komunikasi yang bersifat
disasosiatif terjadi. Hal ini yang kemudian menarik peneliti untuk mengetahui lebih spesifik

mengenai pola komunikasi yang terjalin di dalam masyarakat tersebut.

Apabila mengacu pada interaksi atau. komunikasi antara pemerintah desa, Petani dan
pelaku home industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut, jelas
saling berkaitan di, pemerintah desa seharusnya dapat menjadi fasiltator untuk membantu
kemajuan dan kesejahteraan para petani dan pelaku home industry tersebut. Bagai manapun
perangkat desa merupakan bagian dari elemen yang sangat diharapkan dapat menunjang dan
menyokong kemajuan masyarakatnya. idealnya pemerintah desa dapat membantu perkembangan

potensi-potensi yang ada di dalam masyarakat, jauh dari itu pemerintah desa dapat mengelola



dan mendistribusikan hasil dari potensi yang ada dalam masyarakat, baik itu hasil dari sektor

pertanian maupun dari home industry itu sendiri.

Namun kerap kali pemerintah desa tidak memberikan pengarahan yang baik pada
masyarakat, terutama pada para petani dan pelaku home industry. Oleh sebab itu keadaan
ekonomi masyarakat sektar desa cenderung stats dan tidak menunjukan perubahan yang
signifikan setiap tahunnya. Karena tidak terjembatani oleh pemerintah desa. Meski pola
komunikasi antara para petani dengan pelaku home industry cukup terjalin dengan baik, akan
telapi masih perlu banyak bantuan dari pemerintah desa, baik secara moril maupun materil. Salah
satu bentuk komunikasi yang baik antara petani dengan pelaku home industri adalah dengan
adanya hubungan simbiosis mutualisme antara keduanya, dimana petani memasok kebutuhan

pokok yang diperlukan oleh pelaku home industry.

Seperti halnya pelaku home industry membutuhkan bahan baku pembuatan produksinya
dan dari petani itu mereka mendapatkanya, sehingga ada bentuk interaksi yang bersifat asosiatif
diantara keduanya, dimana satu sama lain saling menguntungkan. Apalagi jika bentuk hubungan
seperti ini ditopang oleh inisiasi pemerintah desa yang bersedia memfasilitasi mereka agar dapal

lebih berkembang lagi.

Kerap kali tidak sinkron antara pemerintah dengan masyarakat, sehingga itu menjadi salah
satu faktor penghambat adanya stratifkasi sosial yang meningkat. Kerap kali para pertani sulit
mendapatkan kebutuhan yang sangat mendasar dalam usahanya, seperti keterbatasan pupuk,
benih atau kebutuhan lainnya. Sedangkan para pelaku home industry kerap terhambat dalam

pendistribusian hasil produksinya.



Seharusnya kebutuhan petani dan pelaku home industry seperti alat bajak sawah/ lading
dan peralatan-peralatan pelaku home industry harus lebih diperhatikan. Selain itu akses untuk
mendistribusikan hasi dari pertanian ataupun hasil produksi home industry itu sendiri. Dengan
begitu mereka akan sangat terbantu oleh pemerintah desa dan dapat menunjang kemajuan dari

tarap hidup mereka.

Salah satu masalah yang ada pada sebagian petani desa, adalah pola pikir. Mereka
menganggap jika mereka bergabung dalam kelompok tani itu adalah rumit. Sebagian lain
mengetahui keuntungan yang didapat dari kelompok tani, namun masih enggan untuk
berkelompok. Ada juga kelompok yang baru dibuat setelah adanya program pemberian bantuan
dari pemerintah yang mempersyaratkan petani yang diberi dana bantuan tersebut memiliki
kelompok. Minimnya penyuluh yang mendampingi para petani yang memiliki kesulitan dalam
merubah perilaku petani yang memiliki pola pikir kurang maju Usaha pemerintah dalam upaya
membentuk kesadaran petani untuk melaksanakan program-program yang telah dicanangkan
adalah dikerahkannya BABINSA (Bintara Pembina Desa). Adapun peraneranan Babinsa ini
adalah untuk mengajak para petani serta menjadi penengah bagi para petani dalam penggunaan
sarana dan prasarana petani. Diharapkan dengan turut sertanya Babinsa dalam penyuluhan
mereka dapat memberikan semangat dan rasa aman bagi petani sehingga mereka mampu
meningkatkan produktivitas untuk percepatan swasembada pangan, namun tetap saja ini dirasa

kurang memberikan efek yang signifikan dalam membantu kemajuan masyarakat desa.

Kebanyakan dari para petani maupun buruh tani adalah berusia lanjut. Para pemuda
banyak yang merantau ke luar kota untuk menjadi buruh. Mereka menganggap bahwa desa tidak
menjanjikan kehidupan yang lebih baik. Daya tarik perkotaan yang menyediakan banyak akses

untuk mendapatkan berbagai macam fasilitas menyebabkan masyarakat desa banyak melakukan



urbanisasi ke daerah perkotaan. Tenaga petani yang sudah tua tentu berbeda dengan yang masih

muda. Oleh karenanya produktifitas tidak maksimal.

Pendidikan formal petani yang masih rendah menyebabkan pengetahuannya dalam
pengembangan sektor pertanian tidak berkembang dan cenderung monoton hanya
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian tanpa menciptakan inovasi-inovasi terbaru
demi peningkatan hasil pangan yang berlimpah. Hasil panen yang tidak seberapa menyebabkan
petani tidak memiliki modal dalam pengembangan usahanya ini menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan kehidupan para petani kurang sejahtera di wilayah Desa Wangunjaya. Kaum
petani cenderung menggantungkan hidupnya pada pemerintah dan lebih bersikap pasrah pada
kondisi kehidupannya pada saat ini. Seharusnya mereka lebih meningkatkan jiwa
kewirausahaanya dalam pengembangan sektor usaha diberbagai bidang dan jangan hanya terpacu

pada sector pertanian yang hasilnya diperoleh pada periode dan musim-musim tertentu.

Sistem pengalihan teknologi dari tradisional menjadi modern dalam pengelolaan
pangan,belum mampu diterima secara luas oleh para petani yang lebih banyak menggunakan
peralatan tradisional seperti : cangkul, arit, dll. Yang pada kenyataannya lebih banyak memakan
waktu dan tenaga. Dibanding menggunakan peralatan dan teknologi modern yang telah
diterapkan dinegaranegara luar. Penerapan teknologi di Desa ini terkadang kurang tepat pada
sasaran dimana disatu sisi peralatan teknologi tersebut mampu membantu dan meningkatkan

kualitas pangan tetapi disisi lain peralatan tersebut mahal harganya

Disini perlu adanya sebuah penyuluhan besar-besaran dalam penyampaian informasi serta
pendidikan bagi para petani dalam pengambangan budaya pertaniannya serta peragaan alat

pertanian yang berteknologi modern sehingga mampu meningkatkan hasil panen para petani



demi pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat banyak serta pensejahteraan kehidupan para kaum
petani di wilayah Indonesia. Perlu pula adanya pengkajian ulang terhadap kebijakan para
pemerintah disektor pertanian guna penggalangan dana dalam peningkatan sektor pertanian di
Desa Wangunjaya agar memberikan fasilitas yang layak dan tepat bagi para petani dalam

pengeloaan lahannya.

Hal serupa juga terjadi pada sektor home industry, dimana belum adanya langkah serius
pemerintah desa dalam upaya memaksimalkan produksi dari home industry tersebut. Dibutuhkan
upaya yang sangat serius untuk mewujudkan masyarakat desa yang mandiri dan maju, sehingga
dapat memperbaiki atau merubah paradigma masyarakat hususnya para pemuda agar tidak selala
mencari penghasilan di kota. Karena selama ini, pemuda desa hususnya Desa Wangunjaya
Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut, mayoritas mencari penghasilan ke luar daerah (kota).
Sehingga potensi yang ada di desa tidak termaksimalkan, ini berdampak pada regenerasi yang
terjadi pada pelaku home industry dan para petani. Ini menjadi PR besar bagi pemerintah desa
maupun saya sebagai duta perubahan yang memiliki beban moril dalam pembangunan Desa

Wangunjaya.

Karena tanpa adanya konsep pemasaran yang bagus serta tanpa adanya tenaga yang benar
benar mengerti masalah pemasaran, kita akan sulit menggapai target yang diinginkan. Akan
sangat penting bagi pelaku home industry merekrut beberapa tenaga yang sudah ahli dalam
bidang pemasaran ini untuk mencegah buruknya transaksi penjualan yang bisa menghambat
kemajuan usaha. Kurangnya dana atau modal yang dimiliki hanya pas pasan untuk membangun,

mustahil untuk bisa menunjang usaha tersebut. Tentu saja ini masalah yang timbul. Dan masalah



semacam ini bisa kita cegah dengan mencari dana yang lebih dari cukup yang mungkin saja bisa

disubsidi oleh pemerintah desa.

Berangkat dari realitas dan kondisi diatas, penulis ingin meneliti lebih jauh lagi mengenai
pola komunikasi antara pemerintah desa, petani dan pelaku home industry. Petani disini adalah
Produsen atau penghasil bahan pokok yang nantinya hasil dari bertaninya akan dimanfaatkan
para pelaku home industry. disini meliputi petani singkong, petani gula aren, petani beras ketan
dan lain sebagainya. Sedangkan Pelaku Home Industri disini adalah pihak yang akan
memanfaatkan hasil dari para petani dalam mereka berusaha diantaranya Industri Comring,
Angleng, Wajit dan sebagainya. Dengan demikian penulis mengangkat judul “Pola Komunikasi
Sosial Pemerintah Desa, Petani dan Pelaku Home Industry ( Penelitian di Desa

Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut).

1.2.1dentifikasi Masalah

Dari pemaparan diatas, maka penelitian ini mempunyai identifikasi masalah yang akan

menjadi perhatian utama penulis, diantaranya sebagai berikut:



1.

Pola komunikasi antara pemerintah desa dengan petani dan para pelaku home industry
belum terjalin dengan baik, sehingga para petani dan para pelaku home industry Belum
saling menyadari akan peran mereka.

Kurangnya dorongan materil maupun moril dari pemerintah desa kepada para petani
maupun pelaku home industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten
Garut.

Perlu adanya komunikasi dua arah antara pemerintah desa, para petani maupun pelaku

home industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah datas, masalah yang akan dibahas Pola

Komunikasi Sosial Pemerintah Desa, Petani dan Pelaku home industry di Desa Wangunjaya

Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut, maka rumusan masalah dapat disusun sebagai

berikut:

1.

2.

Bagaimana pola komunikasi sosial antara pemerintahan desa, petani, dan pelaku home
industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut ?

Apa hambatan dalam pola komunikasi sosial antara pemerintah' desa dengan petani dan
pelaku home industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut ?
Bagaimana solusi agar pola komunikasi pemerintah desa petani dan pelaku home industry

di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut berjalan dengan baik ?

1.4. Tujuan Penelitian



Tujuan umum penelitian in adalah untuk mengetahui Pola Komunikasi Sosial
Pemerintah Desa, Petani, dan Pelaku home industry Desa Wangunjaya Kecamatan

Banjarwangi Kabupaten Garut. Adapun tujuan khusunya dapat disusun sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pola komunikasi sosial antara pemerintahan Desa, Petani, dan Pelaku
home industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut

2. Untuk mengetahui hambatan dalam pola komunikasi sosial antara pemerintah desa
dengan petani dan pelaku home industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi
Kabupaten Garut

3. Untuk mengetahui solusi agar pola komunikasi pemerintah desa petani dan pelaku home
industry di Desa Wangunjaya Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut berjalan dengan
baik.

1.5 Kegunaan Penelitian

Ada beberapa hal yang dapat dipandang bermanfaat baik secara akademis maupun

praktis, dengan mengangkat penelitian diantaranya:

1.5.1 Kegunaan Akademis (Teoritis)
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat
memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang ilmu sosial, terutama berkaitan dengan
kajian masyarakat mengenai pola komunikasi antara pemerintah desa, petani dan pelaku
home industry yang terjadi di masyarakat.

1.5.2 Kegunaan Praktis



Secara praktis, penelitian ini berguna bagi pengambil kebijakan seperti pemerintah desa,
tokoh masyarakat, dalam melihat permasalahan yang dimana pola komunikasi sosial

yang terjadi antara pemerintah desa, petani dan pelaku home industry.

1.6 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan latarbelakang, identifikasi masalah, dan rumusan masalah. Maka peneliti
menggunakan Teori Sistem Autopotetic Niklas Luhmann lalu dibantu juga dengan Teori
Strukturan Fungsional Talcot Farson,. Supaya memperkuat hasil penelitian yang sudah di
kumpulkan di laangan. pada setiap jenis penelitian selalu menggunakan kerangka berfikir
sebagai alur dalam menentukan arah penelitian, hall ni untuk menghindari terjadinya
perluasan pembahasan yang menjadikan penelitian tidak terarah atau terfokus.

Adpun gambaran kerangka pemikiran tersebut bisa dilihat dalam gambar 1 berikut ini:
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Penekanan pada beragam derajat integrasi sistem menjadi pokok perhatian dari
fungsionalisme yang muncul menyusul sebuah periode reaksi yang berlawanan dengan
pemikiran Parsons. Jefrey Alexander, Neil Smelser, dan Shmuel Einstadt meyatakan kembali
posisi Parsonian dan mendorong sebuah pengakuan tentang kemungkinan dari integrasi sistem,
dan penerapan dalam Gould. Akan tetapi, penjabaran paling sistematis tentang hal ini adalah
teori sistem Nikhlas Luhmann, yang kaera awalnya tentang sosiologi hukum dan organisasi
membawa kepada pernyataan umum yang pertama. Yaitu tentang sebuah teori sistem dan
kemudian serangkaian buku yang menerapkan teori tersebut pada area-area khusus (1968/1975,

1986,1991,1996,1997).

1.6.1. Teori system Nichlas Luhman

Seperti Parsons Luhmann melihat para partisipan dalam pertemuan-pertemuan sosial
terlibat dalam sebuah proses komunikatif yang bertujuan menjamin pemahaman timbal balik.
Pembentukan harapan peran yang mengorganisasikan tindakan-tindakan adalah hasil dari
proses ini, dan harapan ini menyediakan ‘kode’ dalam sudut pdandang ketika masyarakat
menorganisasikan tindakan-tindakan mereka terhadap satu sama lain. Akan tetapi, tidak
seperti Parsons, Luhmann melihat pembentukan konsensus adalah tidak tentu. Diferensiasi
individu adalah sebuah sumber gangguan yang abadi, dan konsensus diteguhkan melalui

penjaminan ‘penutupan’ dan pembentukan sebuah ‘batasan’ antara lingkup aktivitas sosial



yang relatif tahan lama dan lingkungan yang bersifat mengacau dan mengganggu.
Pembentukan sistem sosial adalah sebuah proses pelekatan ‘kompleksitas’ dan
ketidaktentuan dalam kehidupan manusia yang dapat direduksi dengan membentuk pulau-
pulau keamanan dan stabilitas relatif

Sistem sosial muncul pada titik-titik interaksi lokal dalam sebuah lingkungan dan
mungkin cukup beragam dalam karakternya. Luhmann meilihat pembentukna sistem sosial
sebagai sebuah proses evolusioner yang bergerak dari masyarakat yang bersegmen-segmen
dengan solidaritas mekanis menuju masyarakat yang terhubung secara fungsional dengan
solidaritas organik. Menurut pandangannya ada tiga bentuk diferensinsiasi sosial. Pertama,
segmentasi atau diferensiasi horizontal dari sistem sosial. Tiap-tiap segmen tersebut secara
struktural serupa satu sam lain. Kedua, diferensiasi sosial kapan pun segmen-segmen
berdiferensiasi di seputar ketidaksetaran sumber daya. Ini menghasilkan pembagian status
yang menopang praktik adati dan kebiasaan dari masyarakat tradisional. Ketiga, diferensiasi
fungsional sari sistem sosial menjadi subsistem khusus yang dihubungkan hanya melalui
transaksi-transaksi yang melibatkan mereka.

Dalam Luhman : ia menekankan pada aspek, dimana didalamnya terdapat sebuah
system, autopoiesis, komunkasi dankompleksitas. Itu menjadi' bahasan yang subtansial
didalam teori Nichlas Luhman, dimana dalam kehidupan sosial past akan mengalami hal-hal
seperti yang dikemukakan.

1.6.2. Pemerintah Desa
Disisni pemerintah Desa berperan dalam control terhadap perkembangan dari para

petani dan pelaku home industri, dimanan pemerintah desa dapat dikatakan sebagai



penanggung jawab akan masyarakat desa harus berperan aktif dalam memberikan dorongan
baik secara moril maupun dalam bentuk materil terhadap prilaku usaha tersebut.
1.6.3. Petani

Petani merupakan salah satu subsistern dari elemem-elemen yang ada dalam tatanan
kehidupan Desa Wangujaya, juga memiliki potensi yang harus dimaksimalkan, guna
terjadinya perbaikan strata ekonomi yang baik, tentunya dengan pengawasan serta binaan
dari pemerintah desa yang harus senantiasa memberikan sumbangsihnya.
1.6.4. Pelaku home industry

Dsni pelaku home industri merupakan bagian elemen atau subsistem dari masyarakat
yang ada di Desa Wangunjaya yang sangat berkesinambungan atau memiliki hubungan
dengan para petani, dimana ada hubungan simbiosis mutualisme antara petani dan pelaku
home industry.

Dari beberapa sub system diatas, munculah Pola komunikasi sosial antara Pemerintah
Desa, Petani Dan Pelaku home industry, sehingga melelui komunikasi yang bersifat asosiatif
dari beberapa sub di atas dapat menjadi satu kesatuan yang dapat saling membesarkan dan

membawa kemajuan secara kolektif.



